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ABSTRAK 

Alfariz, Ahmad Firdaus. 2024. “Faktor Penghambat Jumlah Kedatangan Dan 

Keberangkatan Kapal Yang Diageni Oleh PT Bahari Laju Anugerah Cabang 

Bunati”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan 

Laut dan Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Sri Purwantini, S.E., S.Pd., M.M, Pembimbing II: Taruga Runadi, M.Si. 

  

      Pengurusan dokumen kapal yang baik menjadi acuan dari kualitas pelayanan 

keagenan kapal. Menurunnya jumlah kedatangan dan keberangkatan kapal di PT 

Bahari Laju Anugerah cabang Bunati menjadi penilaian terhadap kualitas 

pelayanan yang diberikan kurang baik. Sehingga jumlah kedatangan dan 

keberangkatan kapal menjadi berkurang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor penghambat jumlah kedatangan dan keberangkatan kapal dan untuk 

mengetahui cara mengatasi hambatan dalam pelayanan kedatangan dan 

keberangkatan kapal di PT Bahari Laju Anugerah cabang Bunati. 

      Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan 

data didapatkan dengan cara wawancara, observasi, dokumentasi dan studi pustaka. 

Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Teknik metode 

penelitian data menggunakan metode kualitatif. 

      Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor penghambat kedatangan dan 

keberangkatan kapal yaitu  sarana dan prasarana kurang mendukung, kualitas 

karyawan yang kurang memahami tugasnya,  terbatasnya karyawan operasional, 

jarak yang jauh dan waktu yang lama dari kantor PT Bahari Laju Anugerah cabang 

Bunati menuju ke kantor imigrasi, Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan 

(KSOP) kelas III Bunati, dan pelabuhan speedboat. Cara mengatasi beberapa faktor 

penghambat kedatangan dan keberangkatan kapal adalah menambah sarana dan 

prasarana, memberikan pelatihan kepada karyawan secara reguler, dan merekrut 

karyawan baru yang mempunyai kemampuan dan keterampilan dalam pengelolaan 

dan pengurusan keagenan kapal 

 

Kata Kunci : Penghambat, Kedatangan Kapal, Keberangkatan Kapal, 

Keagenan Kapal 
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ABSTRACT 

Alfariz, Ahmad Firdaus. 2024. “Factors inhibiting the number of arrivals and 

departures of ships operated by Pt Bahari Laju Anugerah Bunati Branch”. 

Thesis, Port and Shipping Management, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Supervisor I: Sri Purwantini, S.E., S.Pd., M.M, 

Supervisor II: Taruga Runadi, M.Si. 

 
      Good ship document management is a reference to the quality of ship agency 

services. The decline in the number of ship arrivals and departures at PT Bahari 

Laju Anugerah Bunati branch is an assessment of the quality of the services 

provided. So that the number of ship arrivals and departures decreases. This study 

aims to determine the factors inhibiting the number of ship arrivals and departures 

and to find out how to overcome obstacles in the service of ship arrivals and 

departures at PT Bahari Laju Anugerah Bunati branch. 

      This research uses a qualitative descriptive method. Data collection techniques 

were obtained by interview, observation, documentation and literature study. Data 

validity uses triangulation of sources and techniques. The data research method 

technique uses qualitative methods. 

      The results showed that the inhibiting factors for ship arrivals and departures 

were unsupportive facilities and infrastructure, the quality of employees who did 

not understand their duties, limited operational employees, long distances and long 

times from the Bunati branch of PT Bahari Laju Anugerah to the immigration office, 

the Bunati class III Kesyahbandaran and Port Authority (KSOP) office, and the 

speedboat port. Ways to overcome some of the factors inhibiting ship arrivals and 

departures are adding facilities and infrastructure, providing training to employees 

on a regular basis, and recruiting new employees who have the ability to fulfil their 

duties. 

Keywords : Barriers, Ship Arrivals, Ship Departures, Ship Agency
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dengan kemajuan sektor transportasi masa kini, maka dibutuhkan 

pelayanan bidang pelayaran terus menerus. Hal tersebut mendorong perusahaan 

pelayaran untuk bersaing untuk bisa mendapatkan customer. Disebabkan 

karena perusahaan pelayaran bergerak dibidang jasa, perusahaan pelayaran 

terlibat dalam persaingan untuk memberikan layanan yang memuaskan kepada 

konsumen. Tumbuhnya perusahaan pelayaran di Indonesia tidak lepas oleh 

tingginya kegiatan bongkar muat. Berkembangnya perusahaan pelayaran setiap 

tahunnya juga  diiringi dengan meningkatnya kualitas pelayanan jasa. Untuk 

dapat melancarkan proses kegiatan ekspor impor barang. Pihak pelabuhan wajib 

memastikan penyediaan layanan yang memadai dan tepat. Dalam proses ekspor 

impor barang melibatkan instansi terkait untuk pengurusan dokumen ekspor 

impor. Instansi yang dimaksud meliputi karantina, bea cukai, dan imigrasi, 

KSOP (Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan) dan keagenan kapal.  

Menurut Warka (2023), keagenan kapal adalah sebuah badan usaha yang 

melayani kebutuhan kapal ketika sandar atau berlabuh di suatu pelabuhan. 

Menurut Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 11 Tahun 2016 (PM 11 Tahun 

2016), kegiatan keagenan kapal mengacu pada pemberian jasa yang melibatkan 

perwakilan kapal perusahaan angkutan laut asing dan kapal perusahaan 

angkutan laut nasional selama beroperasi di Indonesia. 
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Di Indonesia, peran perusahaan keagenan kapal sangat diperlukan. 

Adapun peranan yang harus dibutuhkan dari keagenan kapal menurut Tyas 

(2023), yaitu mengkoordinasikan perizinan yang diperlukan kapal untuk masuk 

dan keluar pelabuhan, memenuhi prosedur administrasi wajib kapal pada saat 

kedatangan atau keberangkatan, seperti pelayanan pilot, tambatan, 

penjangkaran, dan lain-lain, mengatur proses bongkar muat, dan berkomunikasi 

dengan otoritas pelabuhan mengenai hal kedatangan dan keberangkatan kapal. 

Agen kapal harus menyadari kecepatan dan ketepatan prosedur izin 

masuk dan keluar. Kegiatan pengurusan dokumen di pelabuhan fokus pada 

pengawasan dan penyelesaian perizinan terkait bongkar muat barang ke dalam 

dan ke luar kapal. Selain itu, agen kapal melayani pemilik kapal dalam 

memperpanjang masa berlaku sertifikat kapal dengan Syahbandar dan 

memenuhi kebutuhan awak kapal selama kapal berlabuh di pelabuhan tertentu. 

Sebagai agen pelayaran resmi, perusahaan ini bertanggung jawab atas 

pengoperasian kapal di pelabuhan yang dikunjunginya, baik lokal maupun 

asing. Tujuan peneliti adalah memenuhi kebutuhan setiap kapal secara efektif, 

mulai dari saat kapal tiba hingga berangkat, guna memastikan kelancaran 

operasional dan meminimalkan kecelakaan yang mungkin terjadi selama 

navigasi dan berlabuh di pelabuhan singgah.  

Efisiensi pelayanan keagenan kapal menjadi tolok ukur efektivitas 

operasi bongkar muat di pelabuhan, yang dapat dicapai melalui strategi seperti 

meminimalkan hambatan dan memberikan layanan yang cepat dan sesuai untuk 

proses bongkar muat serta untuk meningkatkan kualitas layanan dan ketepatan 
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waktu dalam memberikan jasa keagenan kapal. Sehingga cara tersebut dapat 

meningkatkan kepercayaan pelanggan. 

Clearance in dan Clearance out menurut Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor PM 154 Tahun 2015 Surat Persetujuan Masuk Pelabuhan 

(Clearance in) adalah syahbandar telah menerbitkan dokumen elektronik 

berupa surat persetujuan yang menyatakan bahwa kapal telah memenuhi semua 

standar teknis dan administratif yang diperlukan untuk kelaikan laut dan 

kewajiban lainnya untuk memasuki pelabuhan.  

Hotmaria Situmorang & Yusnidah (2021) juga menekankan pentingnya 

imigrasi, yaitu tanggung jawab operasional badan tersebut antara lain 

mendokumentasikan kedatangan dan keberangkatan kapal, memantau kondisi 

kapal dan awak kapal, serta memverifikasi catatan kapal. Selain itu, agen kapal 

wajib melakukan pembayaran ke Otoritas Pelabuhan dan menyerahkan Surat 

Persetujuan Navigasi (SPB) ke KSOP (Kantor Syahbandar & Otoritas 

Pelabuhan). Persetujuan berlayar (clearance out/port clearance), yang disebut 

SPB (Surat Persetujuan Berlayar), adalah persetujuan Syahbandar yang 

diberikan kepada nakhoda dalam bentuk dokumen yang menegaskan bahwa 

kapal telah memenuhi persyaratan teknis dan peraturan administrasi kelaikan 

laut dan kewajiban lainnya sebelum berangkat dari pelabuhan. 

Dengan berkembangnya industri pelayaran, maka setiap perusahaan 

berusaha memberikan kualitas pelayanan yang terbaik. Menurut Anggraini dan 

Budiarti (2020), Kualitas layanan adalah upaya sungguh-sungguh untuk 



 
 
 

4 
 

 
 

memenuhi persyaratan dan keinginan klien, sekaligus memastikan kebenaran 

penyampaian sesuai dengan harapan konsumen. Mengingat usaha pelayaran 

bergerak pada bidang jasa, maka persaingan dilakukan dengan berupaya 

memberikan pelayanan yang memuaskan kepada konsumen dan menyebarkan 

informasi kepada pelanggan melalui komunikasi interpersonal dalam setiap 

aktivitas perusahaan (Zulian, 2023). 

PT Bahari Laju Anugerah cabang Bunati merupakan badan usaha milik 

swasta yang berdiri sejak 5 tahun lalu dan bergerak di bidang keagenan kapal. 

Perusahaan tersebut melayani kapal asing atau domestik dalam pengurusan 

dokumen kapal, pergantian crew kapal, dan melayani kebutuhan crew kapal.  

Namun keadaan yang terjadi di PT Bahari Laju Anugerah cabang Bunati 

memiliki kualitas pelayanan yang kurang memuaskan. Keadaan tersebut dapat 

dilihat dari jumlah kedatangan kapal setiap bulannya yang menurun jumlah 

kedatangan kapal yang dapat dilihat dalam grafik bulan Agustus 2022 sampai 

Juli 2023 di bawah ini dan laporan bulanan yang terdapat pada lampiran 23-34. 
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Gambar 1.1 Jumlah Kedatangan dan Keberangkatan Kapal  

di PT Bahari Laju Anugerah cabang Bunati 
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Selain itu, adanya keluhan dari owner kapal, charter kapal dan shipper 

terhadap pelayanan yang diberikan oleh PT Bahari Laju Anugerah cabang 

Bunati. Kekurangan yang terdapat di PT Bahari Laju Anugerah cabang Bunati 

yaitu saat proses clearance in dan clearance out yang lama karena kurangnya 

jumlah karyawan saat kedatangan dan keberangkatan kapal. Sehingga untuk 

mempersiapkan dokumen yang seharusanya bisa dilaksanakan dengan cepat 

menjadi lambat.  Jarak antara kantor perusahaan dengan kantor Syahbandar 

yang cukup jauh, serta kondisi infrastruktur yang kurang memadai. Prosedur 

pemrosesan dokumen atau izin masuk dan keluar memakan waktu lama.  

Proses pengurusan dokumen atau clearance in dan clearance out yang 

lama menyebabkan owner kapal dan shipper kurang memberikan keyakinannya 

terhadap PT Bahari Laju Anugerah cabang Bunati dalam melakukan 

pengurusan dokumen dari kedatangan hingga keberangkatan kapal. Oleh karena 

itu, penulis akan menganalisis masalah tersebut dengan mengambil judul 

“Faktor Penghambat Jumlah Kedatangan dan Keberangkatan Kapal yang 

Diageni Oleh PT Bahari Laju Anugerah Cabang Bunati”. 

B. Fokus Penelitian 

Menurut Dezin dan Lincoln (2019) berpendapat bahwa penelitian 

kualitatif adalah jenis penelitian yang dilakukan dalam setting alami dan 

berupaya menjelaskan terjadinya fenomena. Peneliti menggunakan berbagai 

pendekatan untuk mencapai tujuannya. Penelitian ini hanya berfokus pada 

hambatan yang muncul dalam pelayanan keagenan mulai dari kedatangan 



 
 
 

6 
 

 
 

hingga keberangkatan kapal yang diageni oleh PT Bahari Laju Anugerah 

Cabang Bunati. 

C. Rumusan Masalah 

Sugiyono (2019) mengartikan rumusan masalah sebagai pertanyaan 

spesifik yang dimaksudkan untuk dijawab dengan mengumpulkan data yang 

relevan. Rumusan masalah hendaknya disajikan sebagai suatu pertanyaan yang 

berhubungan langsung dengan subjek atau penelitian yang dituju. Masalahnya 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apa faktor penghambat jumlah kedatangan dan keberangkatan kapal yang 

diageni oleh PT Bahari Laju Anugerah cabang Bunati? 

2. Bagaimana mengatasi kendala-kendala dalam pelayanan kedatangan dan 

keberangkatan kapal yang diageni oleh PT Bahari Laju Anugerah cabang 

Bunati? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah untuk merumuskan pertanyaan dan 

mencari solusi atas permasalahan yang diteliti. Penelitian yang baik harus 

memenuhi beberapa standar, seperti fokus, terbatas, dapat diukur, dan dapat 

dikonfirmasi. Tujuan dari penelitian ini adalah seperti yang berikut. 

1. Mengetahui faktor penghambat jumlah kedatangan dan keberangkatan 

kapal yang diageni oleh PT Bahari Laju Anugerah cabang Bunati. 

2. Mengetahui hambatan dalam pelayanan kedatangan dan keberangkatan 

kapal yang diageni oleh PT Bahari Laju Anugerah cabang Bunati. 
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E. Manfaat Hasil Penelitian 

Sugiono (2019) menyatakan bahwa manfaat dari penelitian adalah 

sebagai hasil dari tujuan penelitian yang telah dibahas, untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih baik, menyelesaikan, dan mengantisipasi masalah yang 

telah diidentifikasi dalam topik penelitian. Manfaat penelitian ini terbagi 

menjadi dua yakni: 

1. Manfaat teoritis  

Sumbangan pemikiran ini sangat berharga bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang Akademik dan Instansi Maritim, khususnya terkait 

dengan pentingnya pengurusan dokumen clearance in dan clearance out 

kapal pada perusahaan keagenan kapal. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh instansi terkait untuk 

bahan pertimbangan dalam pengambilan Keputusan pada penanganan 

clearance in dan clearance out dokumen kapal pada perusahaan keagenan 

kapal.



 

iii 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Studi literatur memberikan penjelasan mengenai signifikansi yang berkaitan 

dengan pokok bahasan makalah, yang diperoleh dari referensi dan sumber data 

yang diakses melalui media online. 

 Tinjauan literatur ini menjelaskan faktor-faktor yang menghambat jumlah 

keberangkatan dan kedatangan kapal yang diageni oleh PT Bahari Laju 

Anugerah cabang Bunati. 

1. Penghambat 

Menurut definisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Hambatan 

adalah suatu keadaan yang menghalangi atau merintangi suatu proses atau 

sesuatu yang menghambat kemajuan atau pencapaian suatu tujuan. 

Hambatan dapat diartikan sebagai sesuatu yang mempunyai sifat 

menghalangi atau bahkan menghalangi terjadinya sesuatu. Aliya (2024) 

mengkategorikan faktor penghambat menjadi dua jenis: kekuatan internal 

dan eksternal. 

a. Faktor internal 

Sebagaimana dikemukakan oleh Sutaryono Aliya (2024), faktor 

internal merujuk pada faktor yang muncul dari dalam diri setiap 

individu. Faktor internal mengacu pada dampak yang berasal dari dalam 

perusahaan itu sendiri, seperti kurangnya jumlah karyawan dan fasilitas 
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kantor yang kurang memadai menjadikan penghambat bagi perusahaan 

yang disebabkan dari dalam perusahaan. 

b. Faktor eksternal 

Aliya (2024) mengartikan variabel eksternal sebagai pengaruh yang 

berasal dari luar diri setiap individu. Faktor eksternal mengacu pada 

unsur-unsur yang berasal dari sumber di luar perusahaan, seperti faktor 

medan jalan yang dilewatin kurang mendukung sehingga memakan 

waktu yang banyak dalam perjalanan. 

2. Kedatangan kapal 

Kedatangan kapal adalah kapal yang memasuki daerah perairan 

pelabuhan (Tarunizidat, 2019). Kedatangan kapal juga dikenal sebagai izin 

masuk, mengacu pada proses kapal memasuki pelabuhan tambatan untuk 

melakukan operasi bongkar muat. Muatan yang diangkut oleh kapal dapat 

berupa produk atau penumpang. Clearance in merujuk pada proses 

pemberian izin kedapa kapal untuk masuk ke suatu pelabuhan atau wilayah 

perairan tertentu. Proses ini melibatkan berbagai aspek, termasuk 

pemeriksaan dokumen, kepatuhan terhadap peraturan perairan, persyaratan 

kemanan. Clearance in juga dapat merujuk pada proses pemeriksaan dan 

pengesahan dokumen kapal yang masuk ke pelabuhan. Ini adalah bagian 

penting dari proses keamanan perbatasan yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa kapal yang akan masuk suatu pelabuhan sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. 
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3. Keberangkatan kapal 

Keberangkatan kapal adalah kapal yang lepas dari dermaga 

pelabuhan dan bergerak meninggalkan perairan pelabuhan (Tarunizidat, 

2019). Keberangkatan kapal yang sering juga disebut dengan clearance out, 

mengacu pada proses pelayaran kapal setelah mendapat izin pelabuhan atau 

surat persetujuan untuk berlayar. Sesuai Peraturan Menteri Perhubungan 

Nomor PM 82 Tahun 2014, Surat Persetujuan Berlayar merupakan dokumen 

resmi yang diberikan oleh Syahbandar untuk mengesahkan pemberangkatan 

setiap kapal. Sebelum keberangkatan, kapal juga biasanya harus 

mendapatkan izin dan clearance yang diperlukan dari otoritas pelabuhan 

dan pihak berwenang lainnya. Setelah semua persiapan selesai dan izin 

diperoleh, kapal akan meninggalkan pelabuhan dan memulai perjalanan 

menuju tujuan yang telah ditetapkan. Proses keberangkatan kapal ini 

merupakan tahap penting dalam rangkaian perjalanan laut dan merupakan 

awal dari perjalanan yang direncanakan. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Sukrisno dan Piaratama (2019), dokumen kapal mengacu pada dokumen-

dokumen penting yang harus ada di kapal, yang menegaskan kepatuhan 

kapal terhadap persyaratan operasional tertentu.  

4. Kapal 

Sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Perhubungan Nomor 17 

Tahun 2008, kapal adalah kendaraan air yang mempunyai bentuk dan 

rancangan tertentu yang digerakkan, ditarik, atau digerakkan dengan tenaga 

angin, tenaga mekanik, atau sumber tenaga lain. Definisi ini juga mencakup 
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kendaraan yang mampu menggerakkan perahu air di bawah permukaan. 

Peralatan dan bangunan terapung bersifat diam dan tidak bergerak. 

Sesuai dengan Keputusan Menteri Nomor 14 Tahun 2002 (Bagian I 

Pasal 1), kapal meliputi segala jenis perahu yang digerakkan dengan tenaga 

mekanik, tenaga angin, atau suspensi. Hal ini mencakup kendaraan 

bermotor, kendaraan terendam, peralatan terapung, dan bangunan terapung 

tidak bergerak. Kapal dagang diklasifikasikan menjadi dua kategori: 

tramper dan liner. Tramper adalah kapal yang mengikuti rute dan jadwal 

tertentu, sedangkan kapal pesiar juga merupakan kapal yang memiliki rute 

dan jadwal tertentu. Kapal dagang dapat dikategorikan menurut jenisnya ke 

dalam klasifikasi sebagai berikut: 

a. Full Container Vessel (Kapal Peti Kemas) 

Kapal ini dirancang khusus untuk keperluan pengangkutan barang. 

Oleh karena itu, kapal ini memiliki peralatan bongkar muat sendiri, dan 

juga dapat menggunakan derek darat dan derek gantri dari pantai untuk 

memuat dan membongkar peti kemas. 

b. Semi Container Pallet Vessel (Kapal Pallet Semi Kontainer) 

Kapal jenis ini dapat mengangkut muatan dalam jumlah besar, pre-

hung atau front palet. Kapal-kapal ini juga dapat membawa kontainer 

terbuka dan di atas deck. 

c. Conventional Liner Vessel (Kapal Barang Biasa)  

Kapal-kapal ini mematuhi jadwal yang telah ditentukan dan 

biasanya mengangkut kargo umum atau barang dagangan yang lebih 
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kecil. Kargo dipindahkan dengan menggunakan alat pengangkut, seperti 

crane, untuk keperluan bongkar muat. Tenaga manusia digunakan untuk 

mengangkut muatan di kapal. 

d. General Cargo Breakbulk Vessel (Kapal Kargo Curah Umum) 

Secara tradisional, kapal-kapal ini awalnya berfungsi sebagai 

pengangkut kargo sebelum munculnya kapal kontainer dan jenis kapal 

lainnya. Kapal kargo umum tidak memerlukan fasilitas bongkar muat 

yang berbeda. Itulah alasan mengapa kapal seperti itu sering digunakan. 

Kapal-kapal ini berfungsi sebagai kapal tramper karena keterjangkauan 

dan kemampuannya untuk memindahkan kargo secara global. 

e. Lighter Carrier (Tongkang) 

Kapal pengangkut tongkang adalah jenis kapal yang mengangkut 

tongkang bermuatan dan bukan peti kemas, menjadikannya variasi dari 

kapal pengangkut peti kemas. 

f. Kapal RoRo (Roll on, Roll off) 

Kapal RoRo dibuat khusus untuk memudahkan perpindahan kargo 

antara kapal dan kendaraan beroda. Kapal jenis RoRo dicirikan oleh 

kemampuannya dalam mengangkut kendaraan, seperti kapal feri. 

Namun, kontainer dengan trailer, muatan berat, muatan proyek, muatan 

berukuran besar, dll. Ini memiliki banyak kegunaan, termasuk apa saja 

yang dapat ditempatkan di kendaraan beroda. 
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g. Bulk Carrier (Pengangkut Muatan Curah) 

Kapal pengangkut curah adalah kapal besar yang memiliki dek 

tunggal, yang dirancang khusus untuk mengangkut barang dalam 

jumlah besar atau tanpa kemasan. 

h. Passanger ship (Kapal Penumpang) 

Di perairan Indonesia yang memiliki banyak pulau, kapal pesiar 

mutlak diperlukan untuk transportasi pulau. PT Pelni, sebuah 

perusahaan milik negara yang didirikan pada tahun 1950, telah lama 

menjadi kekuatan dominan dalam pelayaran di Indonesia. Perusahaan 

ini didirikan untuk mengambil alih perusahaan kolonial Jerman yang 

asli, KPM dan Pepuska, dengan Bapak Sunar Suraputra sebagai salah 

satu pendirinya. Pada tahun 1952, nama “Perpuska” resmi diganti 

dengan “Pelni”. 

5. Keagenan 

Menurut Putri (2024), keagenan adalah suatu hubungan hukum yang 

timbul apabila kedua belah pihak sepakat untuk mengadakan suatu kontrak 

dimana salah satu pihak disebut prinsipal setuju untuk melayani pihak lain 

yaitu pemilik (agen). Pemilik tetap mempunyai hak untuk melakukan 

pengawasan terhadap karyawannya sesuai dengan kewenangannya. 

Setibanya kapal di suatu pelabuhan, kapal tersebut memerlukan perawatan 

dan memiliki banyak persyaratan yang harus dipenuhi.  

Sukrisno dan Piaratama (2019) menyatakan bahwa Agen 

Pengangkutan atau Agen Pengangkutan adalah badan hukum yang timbul 
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apabila salah satu pihak disebut pemilik (pengelola) sepakat untuk 

mengadakan suatu kontrak yang tetap mensyaratkan adanya jaminan dari 

pemiliknya. Itu adalah sebuah hubungan. Dia mempunyai hak untuk 

mengendalikan hambanya atas kekuasaan yang diberikan kepadanya.Yang 

dimaksud dengan operator kapal adalah suatu perusahaan yang 

mengoperasikan kapal-kapal yang tiba, berlabuh, dan berangkat dari suatu 

pelabuhan (Sugiyanto, 2021). Proses ini melibatkan perencanaan 

kedatangan atau keberangkatan kapal dan semua kebutuhan kapal. Pemilik 

kapal harus memilih perusahaan pelayaran atau cabangnya di pelabuhan 

tertentu yang akan menangani semua kebutuhan kapal pada saat atau saat 

kapal berlabuh.  

Penataan, pengangkutan, dan pemanfaatan badan jenis ini diatur 

dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 11 Tahun 2016. Pasal 2 

menyebutkan, pengoperasian kapal adalah jasa yang diberikan untuk 

kepentingan perusahaan pelayaran internasional dan/atau kapal perusahaan 

pelayaran selama masih di Indonesia. Badan itu juga mengatur kedatangan 

atau pemberangkatan kapal dan seluruh bahan-bahan kapal. Pemilik kapal 

harus menunjuk suatu usaha pelayaran di pelabuhan tertentu untuk 

memenuhi seluruh kebutuhan kapal di pelabuhan tersebut. Jasa ini dikenal 

dengan istilah keagenan kapal dan berperan penting dalam menunjang 

operasional bongkar muat di pelabuhan. Faktor manusia secara konsisten 

dikaitkan dengan aspek-aspek yang mempengaruhi layanan suatu 

perusahaan dalam operasi bisnis. Manusia mempunyai peranan penting 
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dalam perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, dan pemanfaatan 

sumber daya perusahaan, oleh karena itu manusia dianggap sebagai aspek 

yang paling penting (Berlian et al., 2019).  

Badan penyediaan bahan bakar, makanan, pergantian personel, awak 

kapal, ABK dll. Ada tugas. Perusahaan pelayaran dapat mewakili 

perusahaan yang dapat mengaudit atau mensertifikasi kebutuhan kapal yang 

dilayaninya, baik dari segi pengelolaan dokumen maupun fasilitas 

pelabuhan. Secara garis besar, ada beberapa jenis agen kapal yaitu sebagai 

berikut : 

a. Jenis keagenan kapal 

1) Keagenan umum kapal asing, yaitu  

a) Pengangkut maritim asing yang melakukan pelayaran ke dan 

dari pelabuhan atau zona perdagangan yang ditentukan harus 

sering menunjuk perusahaan pelayaran atau ekspedisi dalam 

negeri. 

b) Perusahaan pelayaran nasional atau agen umum yang tidak 

mempunyai cabang di pelabuhan tertentu atau pada jalur yang 

ditunjuk untuk perdagangan luar negeri diperbolehkan 

mendirikan kantor perusahaan pelayaran nasional atau usaha 

pelayaran di lokasi tersebut. Di pelabuhan, terminal khusus 

ditujukan untuk perdagangan luar negeri dan dioperasikan oleh 

sub-agen. 
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c) Sub Agen sebagaimana dimaksud pada angka 2 bertindak atas 

nama kapal asing yang dikelola oleh perusahaan pelayaran 

nasional atau badan usaha pelayaran yang berlokasi di pelabuhan 

tertentu yang dapat diakses oleh perdagangan luar negeri. 

d) Pelaku pelayaran nasional atau perusahaan pelayaran nasional 

yang ditunjuk sebagai agen umum tidak diperkenankan 

memanfaatkan wilayah yang terdapat kapal asing baik 

seluruhnya maupun sebagian untuk pemindahan barang dalam 

negeri. 

2) Keagenan kapal nasional, yaitu: 

a) Kapal angkutan laut yang digunakan oleh badan usaha pelayaran 

yang terlibat dalam perdagangan internasional dapat 

dioperasikan baik oleh perusahaan pelayaran maupun oleh 

perusahaan angkutan laut. 

b) Perusahaan pelayaran nasional atau perusahaan pelayaran 

nasional yang bertindak sebagai agen umum, yang tidak 

mempunyai cabang di pelabuhan tertentu atau pada jalur tertentu 

yang terlibat dalam perdagangan internasional, mempunyai 

kemampuan untuk membentuk perusahaan pelayaran nasional 

atau perusahaan pelayaran khusus untuk pelabuhan atau terminal 

tersebut. 

c) Dalam hal tidak terdapat perusahaan pelayaran nasional atau 

perusahaan pelayaran nasional pada pelabuhan atau terminal 
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swasta, maka perusahaan pelayaran atau perusahaan pelayaran 

nasional mempunyai wewenang untuk memilih perusahaan 

pelayaran sebagai wakilnya. 

3) Booking Agent adalah perusahaan pelayaran atau forwarding yang 

bertanggung jawab mengelola muatan kapal melalui sistem 

pelayaran liner. 

4) Special Agent (Agen Khusus) adalah usaha pelayaran ditujukan 

untuk memberikan pelayanan kepada kapal yang dilengkapi dengan 

sistem tramper pada saat dicarter di suatu pelabuhan untuk keperluan 

kegiatan bongkar muat. 

5) Port Agent adalah perusahaan pelayaran bertanggung jawab untuk 

memenuhi kewajibannya di pelabuhan. Agen pelabuhan mempunyai 

wewenang untuk menunjuk perwakilan agen tambahan untuk 

mewakilinya. Agen pelabuhan tetap bertanggung jawab atas 

prinsipal. 

6) Protectual Agent adalah seorang agen yang ditunjuk oleh penyewa 

yang ditentukan dalam Charter Party untuk mengadvokasi dan 

melindungi kepentingannya. 

7) Husbandry Agent adalah Agen yang ditunjuk oleh prinsipal untuk 

bertindak dalam hal-hal yang berkaitan dengan bongkar muat, 

khususnya menangani tugas-tugas seperti manajemen kru, 

perbaikan, dan koordinasi pemasok. 
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8) Boarding Agent adalah Petugas dari badan tersebut menjaga 

komunikasi terus-menerus dengan kapal. Biasanya, Agen 

Penumpang adalah orang pertama yang menaiki kapal pada saat 

kedatangannya dan orang terakhir yang menurunkan kapal ketika 

kapal tersebut berangkat. 

b. Hak dan Kewajiban perusahaan keagenan kapal 

1) Hak perusahaan pelayaran  

a) Pelaku usaha pelayaran berhak memungut pembayaran yang 

mencakup biaya operasional dari pemilik kapal sebagaimana 

ditentukan dalam kontrak. 

b) Syarat dan cara pembayaran, dengan mempertimbangkan sifat 

barang dan ukuran kapal, serta ukuran dan berat barang, cara 

pengepakan, moda transportasi, pelabuhan muat, dan lama 

tinggal di pelabuhan. 

2) Kewajiban perusahaan keagenan kapal 

a) Implementasi ketentuan izin operasi. 

b) Melaksanakan pekerjaan terus-menerus dalam jangka waktu 

paling lambat 3 (tiga) bulan sejak tanggal izin usaha dikeluarkan. 

c) Memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan lainnya 

mengenai pengangkutan orang dan barang. 

d) Memberikan laporan tertulis bulanan kepada pemegang ijin. 
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e) Memberitahukan secara tertulis bila ada perubahan 

pengurus/pemilik perusahaan dan/atau tempat tinggal 

perusahaan yang berizin. 

6. Dokumen kedatangan dan keberangkatan kapal 

Menurut louis Gottschal (2020), dokumen adalah teks tertulis yang 

menjadi sumber informasi sejarah, berbeda dengan bukti-bukti lisan, 

artefak, lukisan, dan situs arkeologi. Dokumen-dokumen ini biasanya terdiri 

dari korespondensi formal, seperti kontrak, undang-undang, dana abadi, dan 

izin yang berkaitan dengan urusan pemerintahan. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) edisi keempat (2008:338), dokumen adalah suatu 

bahan tertulis atau cetakan yang berfungsi sebagai bukti atau penjelasan 

terhadap suatu teks tertentu.  

Dalam pengurusan dokumen kapal dari awal kedatangan sampai 

keberangkatan kapal, sudah menjadi tugas dari perusahaan keagenan kapal 

yang ditunjuk oleh principle untuk melaksanakan clearance. Menurut  

Bichu (2019), Clearance adalah persetujuan formal yang diberikan oleh 

pejabat pelabuhan atau syahbandar untuk memungkinkan kapal berangkat 

setelah biaya telah dibayarkan dan semua prosedur formal telah dipenuhi.  

Dokumen kapal menurut Erliyana dan Oktaviana (2021) adalah 

dokumen penting yang harus dimiliki dan dibawa oleh setiap kapal untuk 

memverifikasi kelaikan lautnya di berbagai wilayah atau domain tertentu. 

Dokumen kapal seringkali dikeluarkan oleh kapal dan diserahkan kepada 

perusahaan pelayaran atau agen dengan tujuan untuk mendapatkan 
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persetujuan proses bongkar muat. Dokumen-dokumen ini diperlukan sejak 

awal kegiatan sampai selesai, pada saat kapal siap berangkat. Dokumentasi 

khusus diperlukan untuk proses pembersihan kapal, yaitu:  

a. Surat permohonan clearance in yang diterbitkan oleh agen. 

b. SPB (Surat Persetujuan Berlayar) dari pelabuhan asal kapal. 

c. PKKA (Pemberitahuan Keagenan Kapal Asing) yang diterbitkan oleh 

Sistem Informasi Manajemen Lalu Lintas Angkutan Laut (SIMLALA). 

d. Ship’s particular dari kapal. 

e. Crew list. 

f. Port of call yang berasal dari kapal. 

g. Stowage plan kapal ketika melakukan bongkar muat di pelabuhan yang 

dituju. 

h. Asuransi kapal. 

Setelah melakukan proses clearance in dan mendapat izin dari 

otoritas terkait, maka proses bongkat muat bisa dilaksanakan. Ketika 

bongkat muat selesai, proses clearance out bisa dilaksanakan di Syahbandar 

dengan melampirkan dokumen-dokumen clearance out. Berikut dokumen 

yang dimaksud: 

a. Permohonan clearance out yang diterbitkan oleh agen. 

b. Cargo manifest yang diterbitkan oleh agen. 

c. Bill of lading yang diterbitkan oleh agen. 

d. Final draft survey yang diterbitkan oleh surveyor dan di tanda tangani 

oleh chief officer. 
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e. PEB (Persetujuan Ekspor Barang) yang dikeluarkan oleh Bea Cukai. 

f. Memorandum dokumen kapal yang dibuat oleh agen. 

g. Master sailing declaration (MSD) yang dibuat oleh agen dan di tanda 

tangani oleh captain kapal. 

h. Crew list dan paspor crew kapal asing yang sudah di stemple oleh kantor 

imigrasi. 
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B. Kerangka Penelitian 
 

 

 

Faktor Penghambat Jumlah 

Kedatangan dan 

Keberangkatan Kapal yang 

Diageni oleh PT Bahari Laju 

Anugerah Cabang Bunati 

Kendala-kendala dalam 

pelayanan kedatangan dan 

keberangkatan kapal yang 

diageni oleh PT Bahari Laju 

Anugerah cabang Bunati 

Cara mengatasi kendala 

dalam pelayanan 

kedatangan dan 

keberangkatan kapal yang 

kurang optimal 

Pengumpulan data 

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi 

Studi pustaka 

Analisis data 

Reduksi data 

Penyajian data 

Penarikan kesimpulan 

Pelayanan kedatangan dan 

keberangkatan kapal berjalan 

secara lancar 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

          Berdasarkan hasil pembahasan pada bab 4 dan penelitian yang dilakukan 

peneliti terhadap permasalahan penghambat jumlah kedatangan dan 

keberangkatan kapal yang diagensi oleh PT Bahari Laju cabang Anugerah 

Bunati menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor yang menghambat jumlah kedatangan dan keberangkatan kapal di 

PT Bahari Laju Anugerah cabang Bunati yaitu: 

a. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh PT Bahari Laju Anugerah 

cabang Bunati yang kurang mendukung, seperti komputer, printer, dan 

kendaraan sehingga menyebabkan proses kedatangan dan 

keberangkatan kapal menjadi terhambat. 

b. Kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) dari karyawan yang kurang 

memahami tugasnya dan jumlah karyawan operasional yang sedikit 

sehingga pelayanan dokumen clearance kapal kurang optimal. 

c. Jarak antara kantor PT Bahari Laju Anugerah cabang Bunati menuju ke 

kantor imigrasi, KSOP (Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas 

Pelabuhan), dan pelabuhan speedboat yang jauh dan membutuhkan 

waktu yang lama. Hal tersebut dikarenakan jalan yang dilalui bertekstur 

tanah dan bebatuan. 

d. Kondisi cuaca di laut tidak dapat diprediksi pada saat pengangkutan atau 

pengantaran dokumen dengan speedboat. Proses pemberangkatan 
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terhambat karena adanya gelombang besar, ketinggian, dan angin 

kencang. 

2. Cara mengatasi hambatan kedatangan dan keberangkatan kapal yaitu 

dengan menambah sarana dan prasarana serta memberikan pelatihan kepada 

karyawan guna meningkatkan kualitas kinerja di PT Bahari Laju Anugerah 

cabang Bunati dan meningkatkan jumlah kunjungan kapal. 

B. Keterbatasan Penelitian 

          Dalam penelitian yang dilakukan di PT Bahari Laju Anugerah cabang 

Bunati, peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan. Oleh karena itu, 

peneliti memberikan rekomendasi untuk peneliti selanjutnya. Penelitian ini 

memiliki keterbatasan bahwa peneliti hanya menjelaskan faktor penghambat 

jumlah kedatangan dan keberangkatan kapal yang diageni oleh PT Bahari Laju 

Anugerah cabang Bunati, oleh karena itu diperlukan pengembangan penelitian 

lebih lanjut dengan menggunakan teknik dan metode yang berbeda.  

C. Saran 

          Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran yang dapat 

bermanfaat bagi kinerja PT Bahari Laju Anugerah cabang Bunati. Berikut saran 

yang diberikan oleh peneliti: 

1. Sebaiknya PT Bahari Laju Anugerah cabang Bunati meningkatkan 

efektivitas penggunaan waktu dalam pengurusan dokumen clearance kapal 

dan meningkatkan kualitas pelayanan, sehingga jumlah kedatangan dan 

keberangkatan kapal yang di ageni oleh PT Bahari Laju Anugerah cabang 

Bunati dapat meningkat. 
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2. Sebaiknya PT Bahari Laju Anugerah cabang Bunati mengevaluasi 

kekurangan yang ada di PT Bahari Laju Anugerah cabang Bunati dan 

memberikan solusi terbaik agar kinerja dan kualitas pelayanan di bagian 

operasional dalam hal pelayanan dokumen clearance kapal menjadi lebih 

baik lagi dan untuk meningkatkan jumlah kedatangan dan keberangkatan 

kapal.  
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LAMPIRAN 1 

Hasil Wawancara dari Informan 1 

Penulis  : Ahmad Firdaus Alfariz 

Informan : RF (Kepala cabang PT Bahari Laju Anugerah cabang Bunati) 

Penulis : Selamat pagi Pak, mohon izin bertanya pak. 

Informan : Selamat pagi. Ada apa Fariz? 

Penulis : Mohon izin bertanya pak, penyebab jumlah kedatangan dan 

keberangkatan kapal yang sedikit apa ya pak? 

Informan : Jadi penyebabnya dikarenakan kantor kita ini masih terbilang baru 

dan karyawan yang ada di PT Bahari Laju Anugerah cabang Bunati 

ini sedikit sehingga pelayanan clearance dokumen menjadi kurang 

optimal riz. Ada beberapa faktor yang menyebabkan jumlah 

kedatangan dan keberangkatan kapal menjadi sedikit. Pertama yaitu 

karena jumlah karyawan yang sedikit, karena kantor saat ini masih 

terbilang baru dan ketika ada kapal yang datang, Pak Nando dan Pak 

Robin selaku karyawan saya itu kewalahan mengurus kapal. Kedua 

yaitu karena faktor sarana dan prasarana. Saya akui memang kantor 

kita saat ini kekurangan sarana dan prasarana. Kamu lihat sendiri 

kedika proses kedatangan dan keberangkatan kapal, pengurusan 

menjadi sedikit berantakan dan berantakan karena minimnya sarana 

dan prasarana yang dimiliki kantor riz. 

Penulis : Baik pak, lalu bagaimana cara mengatasi jumlah kedatangan dan 

keberangkatan kapal yang sedikit menjadi banyak pak? 



 
 
 
 

 

Informan : Tindakan untuk menambah jumlah kedatangan dan keberangkatan 

yang pertama yaitu dengan menambah jumlah karyawan atau 

dengan memberikan bonus kepada karyawan agar karyawan 

menjadi termotivasi dan lebih semangat untuk bekerja. Yang kedua 

yaitu faktor sarana dan prasarana riz, untuk menambah sarana dan 

prasarana di kantor saya sudah mengirim email ke kantor pusat di 

Jakarta untuk menambah printer, sepeda motor dan laptop. Semoga 

email saya terkonfirmasi oleh kantor pusat sehingga sarana dan 

prasarana sudah tidak menjadi hambatan kedatangan dan 

keberangkatan kapal. Dan juga agar pelayanan dokumen menjadi 

lebih cepat dan optimal supaya jumlah kedatangan dan 

keberangkatan kapal menjadi lebih banyak dan stabil. 

Penulis : Baik pak, termah kasih atas informasi dan waktu luangnya pak. 

Informan : Sama-sama Fariz. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 2 

Hasil Wawancara dari Informan 2 

Penulis  : Ahmad Firdaus Alfariz 

Informan : RC (Kepala Staff Operasional PT Bahari Laju Anugerah cabang 

Bunati) 

Penulis : Selamat pagi Pak Robin. 

Informan : Selamat pagi riz. Ada apa riz? 

Penulis : Mohon izin mau tanya pak, menurut Pak Robin faktor penghambat 

jumlah kedatangan dan keberangkatan kapal yang sedikit apa ya 

pak? 

Informan : Faktor penyebabkan karena proses pengurusan dokumen kapal 

yang lam riz. Faktor tersebut disebabkan karena cuaca saat 

pengantaran atau pengambilan dokumen clearance riz, jadi 

dokumen itukan kertas riz, jika ketika akan diantar atau diambil 

ketika cuaca tidak mendukung maka dapat menimbulkan kerusakan. 

Oleh karena itu ketika cuaca tidak mendukung saya 

menginformasikan kepada master bahwa dokumen belum bisa 

diantarkan atau diantarkan karena faktor cuaca. Yang kedua karena 

kualitas karayawan dalam pengurusan dokumen yang kurang 

kompeten yang menyebabkan pengurusan dokumen clearance in 

dan clearance out menjadi lama sehingga menyebabkan banyak 

complain dari shipper dan charter kapal.  

Penulis : Baik pak, lalu bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut pak? 



 
 
 
 

 

Informan : Yang bisa dilakukan untuk pengantaran atau pengambilan 

dokumen yaitu ditunda dulu karena resiko yang sudah saya jelaskan 

tadi. Untuk kualitas karyawan yang kurang kompeten, Pak Fajri 

selaku kepala cabang sudah menginstruksikan untuk mengikuti 

pelatihan serta bimbingan agar kualitas karyawan lebih baik dan 

tidak menjadi hambatan ketika proses pengurusan dokumen 

clearance in dan clearance out kapal. 

Penulis : Baik pak, terima kasih atas informasi yang sudah diberikan pak. 

Informan : Oke riz sama-sama. 

Penulis : Siap pak.



 
 
 
 

 

Lampiran 3 

Hasil Wawancara dari Informan 3 

Penulis  : Ahmad Firdaus Alfariz 

Informan : Fransisco Nando (Staff Operasional PT Bahari Laju Anugerah 

cabang Bunati) 

Penulis : Selamat pagi Bang Nando. 

Informan : Selamat pagi riz. 

Penulis : Saya mau tanya bang. Menurut Bang Nando faktor penyebab 

jumlah kedatangan dan keberangkatan kapal menjadi sedikit apa 

bang? 

Informan :  Penyebabnya dikarenakan proses pelayanan pengurusan dokumen 

clearance in dan clearnce out yang lama sehingga sering terjadinya 

complain dari pihak shipper dan charter kapal. Lama pengurusan 

dokumen tersebut yang pertama dikarenakan jarak dari kantor 

menuju kantor imigrasi, KSOP dan pelabuhan speed yang jauh dan 

memakan waktu yang banyak. Selain itu faktor lainnya yaitu kondisi 

medan yang dilalui kurang mendukung karena medan yang dilalui 

berteksur tanah dan bebatuan sehingga ketika saya mengendarai 

mobil tidak bisa melaju dengan cepat. Selain itu dikarenakan printer 

dikantor yang dimiliki hanya satu, sehingga ketika akan nge print 

dokumen untuk pengurusan clearance in atau clearance out saya 

menunggu lama karena harus bergantian dengan bagian admin 

keuangan. 



 
 
 
 

 

Penulis : Lalu bagaimana cara mengatasi faktor penghambat tersebut bang? 

Informan : Untuk mengatasi hambatan tersebut seharusnya kantor 

menyediakan sepeda motor untuk pengurusan dokumen clearance 

in dan clearance out kapal agar perjalanan lebih cepat. Karena jika 

menggunakan sepeda motor, perjalanan menjadi lebih cepat. Selain 

itu, kantor juga harus menyediakan printer lagi untuk nge print 

dokumen clearance. Sehingga tidak menunggu lama jika akan 

melaksanakan clearance in dan clearance out. 

Penulis : Terima kasih bang atas informasinya. 

Informan : Sama-sama Fariz.



 
 
 
 

 

Lampiran 4 

Dokumen Inward Manifest 

 



 
 
 
 

 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 5 

Dokumen Outward Manifest 

 



 
 
 
 

 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 6 

Dokumen Surat Persetujuan Berlayar (SPB) 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 7 

Dokumen Daftar Inventaris PT Bahari Laju Anugerah cabang Bunati 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 8 

Dokumen Daftar Personal PT Bahari Laju Anugerah cabang Bunati 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 9 

Dokumen Pemberitahuan Ekspor Barang 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 10 

Dokumen Persetujuan Keagenan Kapal Asing (PKKA) 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 11 

Dokumen Crew List 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 12 

Dokumen Clearance Imigrasi 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 13 

Dokumen Port Clearance 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 14 

Dokumen Ship Particulars 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 15 

Dokumen Stowage Plan 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 16 

Dokumen Final Draft Survey 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 17 

Dokumen Bill Of Lading 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 18 

Dokumen Cargo Ship Construction Certificate 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 19 

Dokumen Cargo Ship Safety Equipment Certificate 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 20 

Dokumen Certificate of Registry 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 21 

Dokumen Port State Control 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 22 

Dokumen Certificate of Classification 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 23 

Laporan Bulanan Bulan Agustus 2022 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 24 

Laporan Bulanan Bulan September 2022 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 25 

Laporan Bulanan Bulan Oktober 2022 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 26 

Laporan Bulanan Bulan November 2022 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 27 

Laporan Bulanan Bulan Desember 2022 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 28 

Laporan Bulanan Bulan Januari 2023 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 29 

Laporan Bulanan Bulan Februari 2023 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 30 

Laporan Bulanan Bulan Maret 2023 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 31 

Laporan Bulanan Bulan April 2023 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 32 

Laporan Bulanan Bulan Mei 2023 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 33 

Laporan Bulanan Bulan Juni 2023 

 



 
 
 
 

 

Lampiran 34 

Laporan Bulanan Bulan Juli 2023 
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